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Abstract:. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan dan kesadaran masyarakat melalui
penanaman bibit pohon Multi-Purpose Tree Species (MPTS) di Desa
Sidingkat, Kecamatan Padang Bolak. Permasalahan utama yang dihadapi
mitra adalah berkurangnya tutupan vegetasi, keterbatasan pengetahuan
masyarakat mengenai tanaman bernilai guna ganda, serta rendahnya
pemanfaatan lahan pekarangan dan lahan terbuka secara optimal. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif yang meliputi analisis
kondisi awal desa, sosialisasi dan edukasi lingkungan, penanaman bibit
MPTS, serta pemantauan dan evaluasi awal. Jenis tanaman MPTS yang
ditanam dipilih berdasarkan kesesuaian agroekologi dan potensi manfaat
ekonomi bagi masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan tingkat
keberhasilan hidup bibit yang relatif tinggi serta meningkatnya keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan penghijauan lingkungan. Selain memberikan
manfaat ekologis berupa peningkatan tutupan vegetasi dan kualitas
lingkungan, kegiatan ini juga berpotensi mendukung penguatan ekonomi
rumah tangga melalui pemanfaatan hasil tanaman MPTS di masa
mendatang. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model
penghijauan desa yang berkelanjutan dan dapat direplikasi pada wilayah
perdesaan lain dengan karakteristik yang serupa.
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Pendahuluan

Tekanan terhadap kualitas lingkungan hidup
di wilayah pedesaan semakin meningkat seiring
dengan perubahan iklim, pertumbuhan penduduk,
dan pemanfaatan lahan yang belum sepenuhnya
memperhatikan daya dukung lingkungan. Lahan-
lahan terbuka, pekarangan yang minim vegetasi,
serta area produksi yang tidak diimbangi dengan
penanaman kembali menyebabkan penurunan
fungsi ekologis, seperti berkurangnya daya serap air
dan meningkatnya kerentanan terhadap degradasi
tanah. Secara global, berbagai kajian menegaskan
bahwa rehabilitasi vegetasi melalui penanaman
pohon merupakan langkah strategis yang relatif
sederhana, namun memberikan dampak ekologis
jangka panjang yang signifikan, khususnya dalam
konteks pengurangan risiko lingkungan dan
adaptasi perubahan iklim (FAO, 2021; van
Noordwijk et al., 2021).

Di Indonesia, permasalahan degradasi lahan
di wilayah perdesaan masih menjadi tantangan
utama pembangunan lingkungan. Banyak desa
dengan karakteristik topografi bergelombang
hingga berbukit menghadapi masalah erosi tanah,
menurunnya kesuburan lahan, dan berkurangnya
kenyamanan lingkungan permukiman. Kondisi
tersebut  mendorong  perlunya  pendekatan
penghijauan yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan tutupan vegetasi, tetapi juga mampu
memberikan manfaat nyata bagi kehidupan sosial
dan ekonomi masyarakat. Pendekatan yang
mengintegrasikan fungsi ekologis dan kebutuhan
masyarakat lokal terbukti lebih berkelanjutan
dibandingkan program penghijauan yang bersifat
simbolik atau jangka pendek (Nair et al., 2021).

Salah satu pendekatan yang relevan dalam
konteks tersebut adalah penanaman pohon jenis
Multi-Purpose Tree Species (MPTS). Jenis tanaman
ini  memiliki keunggulan karena mampu
menyediakan lebih dari satu manfaat, baik secara
ekologis maupun ekonomis. Selain berperan dalam
memperbaiki  struktur tanah dan mikroklimat
lingkungan, MPTS juga menghasilkan produk yang
dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat,
seperti buah, bahan pangan, pakan ternak, dan
kebutuhan rumah tangga lainnya. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan MPTS
dalam lanskap pedesaan berkontribusi terhadap
peningkatan ketahanan ekonomi rumah tangga
sekaligus memperkuat fungsi lingkungan (Roshetko
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et al., 2018; Sanudin et al., 2023).

Pengalaman berbagai program pengabdian
masyarakat dan penelitian terdahulu di Indonesia
memperlihatkan bahwa kegiatan penanaman pohon
akan memberikan hasil yang optimal apabila
dirancang dengan melibatkan masyarakat sebagai
pelaku utama. Program yang hanya
menitikberatkan pada  distribusi  bibit tanpa
pendampingan dan pemahaman tujuan sering kali
tidak  berlanjut pada tahap pemeliharaan.
Sebaliknya, kegiatan penghijauan yang disertai
edukasi, dialog, dan pendampingan teknis
cenderung menghasilkan tingkat keberhasilan
tanam yang lebih tinggi serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan
sekitarnya (Putraditama et al., 2021; Reed et al.,
2018).

Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten
Padang Lawas Utara, merupakan wilayah yang
secara fisik didominasi oleh kondisi lahan berbukit
dan penggunaan lahan campuran. Karakteristik
wilayah ini menjadikan aspek pengelolaan vegetasi
sebagai  faktor  penting dalam  menjaga
keseimbangan lingkungan. Data statistik daerah
menunjukkan bahwa beberapa desa di kecamatan
ini memiliki luas wilayah yang relatif besar dengan
distribusi tutupan vegetasi yang belum merata,
sehingga memerlukan upaya penghijauan yang
terarah dan berkesinambungan (BPS Padang Lawas
Utara, 2024).

Desa Sidingkat sebagai bagian dari
Kecamatan Padang Bolak memiliki kondisi
lingkungan yang mencerminkan tantangan tersebut.
Berdasarkan informasi awal dari aparatur desa dan
pengamatan lapangan, masih terdapat lahan
pekarangan, tepi jalan, dan area terbuka yang belum
dimanfaatkan secara optimal melalui penanaman
pohon. Keterbatasan vegetasi pada area tersebut
berpotensi memengaruhi kualitas lingkungan desa,
seperti meningkatnya suhu udara lokal dan
rendahnya daya resap air. Pada saat yang sama,
masyarakat desa memiliki kebutuhan akan tanaman
produktif yang dapat memberikan manfaat ekonomi
dalam jangka menengah hingga panjang.

Dalam konteks tersebut, kegiatan pengabdian
masyarakat memiliki peran strategis sebagai media
transfer pengetahuan dan teknologi sederhana yang
aplikatif.  Penanaman  bibit MPTS  yang
dilaksanakan secara partisipatif tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan fisik penghijauan, tetapi
juga sebagai sarana pembelajaran bagi masyarakat
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mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan
berbasis potensi lokal. Keterlibatan masyarakat
sejak tahap perencanaan hingga pemeliharaan
tanaman diyakini mampu meningkatkan
keberlanjutan hasil kegiatan dan memperkuat
modal sosial di tingkat desa (Nugroho et al., 2020).

Berdasarkan pertimbangan ekologis, sosial,
dan ekonomi tersebut, Desa Sidingkat dipilih
sebagai lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat
melalui kegiatan penanaman bibit pohon MPTS.
Program ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas lingkungan desa melalui penambahan
tutupan vegetasi sekaligus memberikan nilai
tambah bagi masyarakat dalam bentuk tanaman
produktif. Dengan pendekatan berbasis partisipasi
dan dukungan keilmuan, kegiatan pengabdian ini
diharapkan mampu memberikan dampak yang
berkelanjutan serta menjadi model penghijauan
desa yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa.

Metode

Pelaksanaan penanaman dilakukan secara
gotong royong dengan melibatkan masyarakat desa,
perangkat desa, dan tim pengabdian. Kegiatan
diawali dengan penyiapan lubang tanam sesuai
standar teknis sederhana, diikuti dengan penanaman
bibit dan penutupan tanah secara hati-hati untuk
menjaga stabilitas tanaman. Lokasi penanaman
mencakup area pekarangan warga, tepi jalan desa,
serta lahan terbuka yang disepakati bersama.
Metode penanaman yang digunakan bersifat praktis
dan mudah diterapkan, sehingga masyarakat dapat
melanjutkan kegiatan serupa secara mandiri setelah
kegiatan pengabdian selesai Gambar 1.

Gambar 1. Penyerahan Bibit MPTS Kepada Desa
Sidingkat, Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara dari Tim Pengabdian
Universitas Labuhanbatu
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Analisis Kondisi Awal dan Identifikasi Masalah

Tahap awal kegiatan difokuskan pada analisis
kondisi lingkungan dan sosial Desa Sidingkat.
Analisis ini dilakukan melalui:

1. Observasi lapangan untuk mengidentifikasi

kondisi tutupan vegetasi, jenis lahan
terbuka, dan lokasi potensial penanaman;
Diskusi awal dengan perangkat desa dan
perwakilan masyarakat untuk menggali
permasalahan lingkungan yang dirasakan
langsung oleh warga; dan
Pemetaan sederhana lokasi
berdasarkan  kesesuaian
aksesibilitas.
Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan
jenis MPTS yang sesuai dengan kondisi
agroekologi setempat serta kebutuhan masyarakat,
sehingga penanaman tidak hanya bersifat ekologis,
tetapi juga memiliki nilai manfaat ekonomi jangka
menengah dan panjang.

penanaman
lahan  dan

Pemilihan jenis bibit MPTS dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria utama, yaitu:
1. kesesuaian dengan kondisi tanah dan iklim
lokal;

2. kemudahan pemeliharaan oleh masyarakat;

3. potensi manfaat ekonomi dan ekologis;
serta

4. ketersediaan bibit yang sehat dan
berkualitas.

Bibit yang digunakan merupakan bibit siap tanam
dengan kondisi fisik yang baik (tinggi dan diameter
seimbang, bebas hama dan penyakit). Penentuan
jenis MPTS dilakukan melalui diskusi dengan
masyarakat agar jenis tanaman yang dipilih sesuai
dengan kebutuhan dan minat warga, sehingga
peluang keberhasilan dan keberlanjutan penanaman
menjadi lebih tinggi.

Metode Implementasi Penanaman

Pelaksanaan penanaman dilakukan secara
gotong royong dengan melibatkan masyarakat desa,
perangkat desa, dan tim pengabdian. Kegiatan
diawali dengan penyiapan lubang tanam sesuai
standar teknis sederhana, diikuti dengan penanaman
bibit dan penutupan tanah secara hati-hati untuk
menjaga stabilitas tanaman. Lokasi penanaman
mencakup area pekarangan warga, tepi jalan desa,
serta lahan terbuka yang disepakati bersama.
Metode penanaman yang digunakan bersifat praktis
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dan mudah diterapkan, sehingga masyarakat dapat
melanjutkan kegiatan serupa secara mandiri setelah
kegiatan pengabdian selesai.

Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan

Pemantauan dilakukan untuk menilai
tingkat keberhasilan penanaman dan kondisi
pertumbuhan bibit. Indikator pemantauan meliputi
tingkat hidup tanaman, kondisi fisik tanaman, serta
keterlibatan masyarakat dalam pemeliharaan.
Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui
diskusi dengan masyarakat dan aparat desa untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta
peluang perbaikan ke depan. Hasil pemantauan dan
evaluasi menjadi dasar rekomendasi tindak lanjut,
baik untuk penguatan pemeliharaan tanaman
maupun untuk pengembangan kegiatan penghijauan
lanjutan di Desa Sidingkat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Penanaman Bibit
MPTS

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penanaman bibit pohon Multi-Purpose Tree Species
(MPTS) di Desa Sidingkat, Kecamatan Padang
Bolak, telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan
yang direncanakan.

Setempat
Hasil utama kegiatan meliputi
terlaksananya penanaman bibit MPTS pada

beberapa lokasi strategis desa, seperti pekarangan
masyarakat, tepi jalan desa, dan lahan terbuka yang
disepakati bersama. Secara umum, kegiatan
berjalan dengan baik dan mendapat respons positif
dari masyarakat, yang ditunjukkan oleh tingkat
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partisipasi warga selama proses penanaman. Secara
kuantitatif, jumlah bibit MPTS yang ditanam
mencapai 100 batang Gambar 3, yang terdiri dari
beberapa jenis tanaman produktif dan konservatif.
Distribusi  jenis tanaman disesuaikan dengan
kondisi lahan dan kebutuhan masyarakat, sehingga
diharapkan mampu memberikan manfaat ekologis
dan eckonomi dalam jangka menengah hingga
panjang.

Hasil penanaman menunjukkan bahwa
jenis bibit MPTS yang digunakan cukup beragam,
mencerminkan pendekatan penghijauan yang tidak
bersifat monokultur. Keberagaman jenis tanaman
ini penting untuk meningkatkan stabilitas ekosistem
lokal dan mengurangi risiko kegagalan akibat
serangan hama atau kondisi lingkungan ekstrem.

Jumlah Bibit MPTS Berdasarkan Jenis Tanaman

30 1

254

20

15 4

101

Mangga Petai

Jengkol

Alpukat

Gambar 3. Jumlah Bibit MPTS Berdasarkan Jenis
Tanaman

Keberagaman jenis ini sejalan dengan konsep
agroforestri dan MPTS yang menekankan
multifungsi tanaman, baik sebagai penunjang
lingkungan maupun sebagai sumber hasil bagi
masyarakat (Roshetko et al., 2018).

Hasil pemantauan awal menunjukkan
bahwa sebagian besar bibit MPTS yang ditanam
berada dalam kondisi hidup dan tumbuh dengan
baik. Tingkat keberhasilan hidup bibit (survival
rate) pada periode awal pemantauan mencapai 85-
95% Gambar 4, yang menunjukkan bahwa metode
penanaman dan pemilihan lokasi sudah cukup
sesuai dengan kondisi lapangan.
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Persentase Keberhasilan Hidup Bibit MPTS
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Gambar 4. Persentase
Bibit MPTS

Bibit Mati

Keberhasilan  Hidup

Tingginya tingkat hidup bibit ini mengindikasikan
bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses
penanaman dan pemeliharaan awal berperan
penting dalam menjaga kondisi tanaman. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan ~ bahwa  partisipasi ~ masyarakat
meningkatkan keberhasilan rehabilitasi vegetasi
pada skala lokal (Reed et al., 2018).

Secara kualitatif, hasil kegiatan penanaman bibit
MPTS mulai menunjukkan perubahan positif
terhadap kondisi lingkungan desa. Masyarakat
menyampaikan bahwa area penanaman menjadi
lebih teduh dan tertata dibandingkan sebelum
kegiatan dilakukan. Penambahan vegetasi pada
pekarangan dan tepi jalan desa juga meningkatkan
kenyamanan visual dan estetika lingkungan
permukiman

Selain itu, keberadaan tanaman MPTS
diharapkan dapat meningkatkan fungsi ekologis
lahan, seperti memperbaiki infiltrasi air hujan,
mengurangi limpasan permukaan, serta menekan
potensi erosi pada lahan dengan kemiringan
tertentu. Walaupun dampak ekologis jangka
panjang memerlukan waktu untuk terukur secara
kuantitatif, indikasi awal ini menunjukkan arah
perubahan yang positif.

Partisipasi masyarakat selama kegiatan
pengabdian tergolong tinggi, baik pada tahap
persiapan, pelaksanaan penanaman, maupun
pemeliharaan awal. Antusiasme masyarakat terlihat
dari keterlibatan aktif warga dalam diskusi
pemilihan jenis tanaman serta kesediaan mereka
menyediakan lahan untuk penanaman. Hasil diskusi
dan wawancara singkat dengan masyarakat
menunjukkan bahwa sebagian besar warga
memahami manfaat penanaman MPTS, tidak hanya
sebagai upaya penghijauan, tetapi juga sebagai
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investasi jangka panjang bagi keluarga. Temuan ini
menguatkan teori bahwa keberhasilan program
penghijauan sangat dipengaruhi oleh pemahaman
dan rasa memiliki masyarakat terhadap kegiatan
yang dilaksanakan (Nugroho et al., 2020).

Distribusi Bibit MPTS Berdasarkan Lokasi Penanaman

40

30 +

20+

10

Pekarangan TepiJalan Lahan Terbuka

Gambar 5. Distribusi Bibit MPTS Berdasarkan
Lokasi Penanaman

Secara teoritik, hasil kegiatan pengabdian ini
mendukung konsep bahwa penanaman pohon
berbasis MPTS merupakan strategi yang efektif
untuk mengintegrasikan tujuan ekologis dan
ekonomi pada skala desa. Keberagaman jenis
tanaman yang ditanam berpotensi meningkatkan
kompleksitas struktur vegetasi, yang berperan
dalam meningkatkan stabilitas ekosistem dan
ketahanan lingkungan terhadap gangguan eksternal
(Nair et al., 2021). Dari perspektif sosial,
keterlibatan masyarakat sejak tahap awal hingga
implementasi menunjukkan bahwa pendekatan

partisipatif mampu meningkatkan keberlanjutan
program. Hal ini sejalan dengan teori pembangunan
berbasis masyarakat yang menekankan pentingnya
partisipasi sebagai kunci keberhasilan intervensi
lingkungan (Reed et al., 2018).

Universitas

Gambar 6. Pengabdian

Labuhanbatu

Tim
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penanaman
bibit MPTS memiliki potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai model
penghijauan desa. Dengan dukungan pendampingan
lanjutan dan pengelolaan yang konsisten, tanaman
MPTS dapat menjadi sumber manfaat ekonomi
sekaligus penyangga lingkungan desa. Keberhasilan
awal kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
replikasi kegiatan serupa di wilayah lain dengan
karakteristik lingkungan yang sebanding, sehingga
kontribusi  pengabdian  masyarakat terhadap
pembangunan berkelanjutan dapat diperluas.

Kesimpulan

1. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penanaman bibit pohon Multi-Purpose Tree
Species (MPTS) di Desa  Sidingkat,
Kecamatan Padang Bolak, telah terlaksana
dengan baik sesuai dengan tujuan yang

ditetapkan. Program ini mampu
mengintegrasikan upaya penghijauan
lingkungan dengan kebutuhan sosial dan

ekonomi masyarakat desa melalui pemilihan
jenis tanaman yang bersifat multifungsi dan
adaptif terhadap kondisi lokal.

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat sejak tahap perencanaan hingga
implementasi memberikan dampak positif
terhadap tingkat keberhasilan penanaman.
Tingkat hidup bibit yang relatif tinggi pada
tahap pemantauan awal menunjukkan bahwa
metode penanaman dan pendampingan teknis
yang diterapkan telah sesuai dengan kondisi
lingkungan dan kemampuan masyarakat.
Secara kualitatif, kegiatan penanaman bibit
MPTS memberikan perubahan positif terhadap
kualitas lingkungan desa, terutama dalam
peningkatan tutupan vegetasi, kenyamanan
lingkungan permukiman, dan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
lingkungan secara berkelanjutan.  Selain
manfaat ekologis, kegiatan ini juga membuka
peluang pemanfaatan tanaman MPTS sebagai
sumber ekonomi jangka menengah dan
panjang bagi masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini dapat dinilai sebagai
model penghijauan desa yang aplikatif dan
berpotensi untuk direplikasi pada wilayah lain
dengan karakteristik lingkungan dan sosial
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yang serupa, khususnya di daerah perdesaan
yang menghadapi permasalahan degradasi
lahan dan keterbatasan vegetasi.

Saran

1. Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan,
disarankan agar masyarakat dan pemerintah
desa  secara  bersama-sama  menyusun
mekanisme pemeliharaan tanaman MPTS,
termasuk pengaturan jadwal perawatan dan
pembagian tanggung jawab pengelolaan pada
tingkat kelompok masyarakat atau
kelembagaan desa.

Kegiatan serupa di masa mendatang perlu
dilengkapi dengan pendampingan lanjutan,
terutama terkait pengelolaan hasil MPTS dan
pengembangan nilai  tambah  ekonomi,
sehingga manfaat yang diperoleh masyarakat
tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan secara nyata.
Disarankan  agar  kegiatan = pengabdian
berikutnya memasukkan pengukuran
kuantitatif =~ jangka  menengah,  seperti
pertumbuhan tanaman dan perubahan kondisi
lingkungan (misalnya tingkat naungan atau
daya resap air), guna memperkuat dasar ilmiah
dan evaluasi keberhasilan program.

Bagi institusi pendidikan dan peneliti, kegiatan
pengabdian ini dapat dijadikan sebagai dasar
pengembangan program kolaboratif antara
perguruan tinggi dan pemerintah desa dalam
mendukung penghijauan dan pengelolaan
sumberdaya alam berkelanjutan di tingkat
lokal..
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Ucapan Terima Kasih Kepada Kepala Desa Desa
Sidingkat, Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara dan LPPM Universitas
Labuhanbatu.
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